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Puteri Bicara Ekonomi 4%
Perlu Kerja Keras
Genjot Sektor Pajak

uteri Anetta Komarudin

ANGGOTA Komisi XI DPR
Puteri Anetta Komarudin me-
minta pemerintah bekerja lebih
keras untuk mengejar pene-
rimaan negara khususnya dari
sektor pajak.

Hal ini disampaikan Puteri
.meresponS keyakinan Menteri
Keuangan Sri Mulyani jika per-
tumbuhan ekonomi Indonesia
pada tahun ini mencapai 4
.persen year on year (yoy).

Kayakinan tersebut didasari
lantaran di kuartal IV-2021

perekonomian dalam negeri -

dinilai akan lebih baik dari pe-
riode kuartal T11-2021, sejalan
dengan pengendalian pandemi
Covid-19.

“Berdasarkan capaian saat
ini menunjukkan memang
masih perlu kerja keras untuk
mengejar penerimaan negara,
Kkhususnya dari penerimaan pa-

- jak, Ini agar semakin mendeka-
- 'ti target hingga akhir tahun,”
e kata Puteri, kemarin.

" Puteri menjelaskan, tujuan
= tersebut tentu untuk semakin

wmemperkecil potensi short-

fall atas penerimaan pajak

tahun ini.

“Karena tidak bisa dipung-
kiri, merebaknya varian Delta
ini turut berimbas pada kinerja
ekonomi dan penerimaan pajak
kita,” papar Puteri.

Wakil Sekretaris Jenderal
(Wasekjen) Partai Golkar ini
juga mengingatkan, pentingnya
menjaga pandemi tetap terken-
dali. Hal ini, kata Puteri, lantaran
penerimaan pajak ditopang
PPN yang sangat dipengaruhi
kepercayaan masyarakat untuk
melakukan konsumsi.

“Secara sektoral pun, sek-
tor industri pengolahan juga-
menjadi penopang bagi setoran
pajak yang tentunya akan. ter-
dampak apabila terjadi pelema-
han ekonomi akibat lonjakan
pandemi,” papar Puteri.

“Makanya, kita harus was-
pada terhadap potensi lonjakan
kasus yang mungkin terjadi
pada penghujung tahun,” tam-
bah Legislator asal daerah
petmhhan (dapxl) Jawa Barat
VII ini.

Perempuan lqusan Uni-
versity Of Melbotirne Austraha ;
ini juga berharap, agar Undang-
Undang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan dapat memperkuat’
penerimaan, :

“Berbagai agenda yang ter-
muat dalam Undang-Undang
ini harus segara dipersiapkan
mulai dari peraturan pelak-
sana, infrastruktur penunjang,
kapasnas SDM, hingga sosiali-
sasi kepada dunia usaha dan
masyarakat,” tutur Puteri.

Dengan demikian, tegas
Puteri, begitu k
berlaku dapat
simal dan berkontribu
nifikan terhadap penenmaan'
perpajakan. “Seiring kebijakan-
konsolidasi fiskal tahun 2022,”.
tandas Puteri. m KAL




